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David Irawan
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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan aset yang paling berharga dalam berjalannya sebuah industri. Dalam
pelaksanaannya Kinerja butuh dikelola agar apa yang dilakukan perkerjaan berjalan dengan efisien.
Manajemen kinerja merupakan hal yang penting dalam dunia industri. Salah satu bentuk manajemen
kinerja yaitu adalah penilaian kinerja. Penilaian kinerja memungkinkan perusahaan mengukur capaian
— capaian yang dilakukan pekerja selama periode tertentu. Hal ini dapat menjadi acuan untuk
perusahaan mengambil kebijakan dimasa mendatang. Dalam pelaksanaannya penilaian kinerja
membutuhkan seperangkat alat seperti formulir atau angket. Seiring dengan perkembangan zaman,
internet menawarkan kemudahan yang dapat kita gunakan untuk melakukan kegiatan baik dalam
kegiatan sehari-hari sampai kegiatan dalam industri. Maka dari itu artikel ini membahas tentang
bagaimana cara perusahaan mengaplikasikan penilaian kinerja seiring dengan perkembangan zaman.

Kata kunci: Penilaian Kinerja, Industri 4.0, Sumber Daya Manusia
ABSTRACT

Human resources are the most valuable asset in the running of industry. In its implementation,
performance needs to be managed so that what is done is carried out efficiently. Performance
management is important in the industrial world. One form of performance management is
performance appraisal. Performance appraisal allows companies to measure the achievements of
employees during a certain period. This can be a reference for the company to take policies in the
future. In its implementation, performance appraisal requires a set of tools such as forms or
guestionnaires. Along with the times, the internet offers convenience that we can use to carry out
activities both in daily activities to activities in the industry. Therefore, this article discusses how
companies apply performance appraisal along with the times.

Keywords: Performance Appraisal, Industry 4.0, Human Resource

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan bisnis atau perusahaan membutuhkan sumber daya, salah satunya sumber
daya manusia yaitu karyawan. Dalam menjalankan tugasnya karyawan mempunyai kompetensi dan
motivasi kerja yang berbeda. Sehingga hasil yang didapat oleh setiap pekerja akan berbeda sekalipun
tugas yang diberikan sama. Tentu dalam perspektif perusahaan menginginkan yang menguntungkan
bagi perusahaan. Untuk mencapai hal ini perusahaan membutuhkan karyawan yang sesuai ekspektasi
oleh pendiri ataupun manajerial tingkat atas perusahaan. Karyawan yang menguntungkan bagi
perusahaan adalah karyawan yang dapat diandalkan. Salah satu indikator karyawan yang dapat
diandalkan adalah cepat, tanggap, dan dapat memecahkan masalah.

Karyawan yang handal merupakan hal yang sulit didapatkan perusahaan. Karena karyawan
yang handal sangatlah subjektif dari perspektif perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Sangat
penting untuk perusahaan mengetahui Kinerja para pekerjanya. Perusahaan perlu untuk mengetahui
kinerja pekerjanya untuk mengukur kontribusi para pekerja. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat
mengetahui korelasi antara ekspektasi perusahaan terhadap Kkinerja atau kontribusi pekerja
sesungguhnya dalam suatu periode. Menilai kinerja karyawan juga berguna bagi perusahaan untuk
menentukan strategi — strategi bisnis yang harus diambil untuk masa mendatang.

Oleh karena itu dalam sebuah perusahaan dibutuhkan sebuah sistem yang biasa kita sebut
penilaian kinerja atau performance appraisal. Penilaian kinerja merupakan cara pengukuran
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kontribusi-kontribusi dari individu dalam organisasi. Menurut Veitrizal Basri (2005:109) dalam
(Tridayanti, 2015) performance appraisal karyawan merupakan aktivitas yang penting bagi organisasi
karena dengan dilaksanakan penilaian tersebut maka manajemen akan dapat memiliki pijakan
fundamental terhadap pengambilan keputusan tentang perbaikan prestasi kerja, menentukan kenaikan
upah, promosi, pengembangan karier dan sebagainya.

Dewasa ini, kita sudah beralih kepada industri yang berbasis pada internet yang biasa kita
sebut dengan industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 merupakan era dimana penerapan konsep automatisasi
yang dilakukan oleh mesin tanpa tenaga manusia dimulai. Hal ini menjadi vital bagi pelaku industri
untuk efisiensi waktu, tenaga kerja, dan biaya (Binus University, 2019). Hal ini membuat internet
masuk dalam kehidupan dan membaur dalam berbagai bidang dalam kehidupan kita. Seperti yang
diungkapkan Profesor Dwikorita Karnawati, Revolusi Industri 4.0 dalam 5 tahun mendatang akan
menyebabkan dampak dimana 35% jenis pekerjaan terhapus. Sedangkan 10 tahun akan datang ada
75% yang terhapus (Manis, 2019).

Efek tren industri 4.0 juga dapat kita rasakan dalam sebuah perusahaan industri yang dewasa
ini telah menerapkan teknologi otomisasi dan juga teknologi internet. Penggunaan internet sebagai alat
bantu dalam dunia industri merupakan tanda bahwa industri telah terpapar dampak globalisasi.
Internet telah memasuki dalam setiap bagian kecil dalam kehidupan manusia maupun industri.
Penggunaan internet dalam industri bertujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia.

Pengaplikasian internet dalam dunia industri juga tidak mengecualikan bidang human
resource. Artikel ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui implementasi penilaian kinerja dalam
industri 4.0.

Cusella dalam (Prabowo, 2018) telah mengidentifikasi tiga sumber komunikasi (umpan balik)
dalam konteks organisasi: interpersonal, diad, dan kelompok. Umpan balik organisasi bersifat diadik,
seringkali dalam hubungan supervisor-bawahan dan dalam konteks seperti penilaian kinerja formal
dan pertemuan di tempat kerja informal (Hakim & Ferris, 1993) dalam (Prabowo, 2018). Penilaian
kinerja merupakan serangkaian proses evaluasi yang menilai seberapa baik karyawan melakukan
pekerjaan mereka apabila dibandingkan dengan seperangkat standar untuk kemudian dikomunikasikan
kepada karyawannya (Indria Hangga Rani, 2015). Menurut Evita et al. (2017), penilaian Kkinerja
adalah rangkaian evaluasi sistematis mengenai performa seorang karyawan dengan membandingkan
kinerja aktual dengan kinerja standar yang telah ditetapkan dan disertai dengan pemberian feedback.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja merupakan serangkaian evaluasi yang
terstruktur bagi masing-masing karyawan dalam sebuah perusahaan untuk mengukur sejauh mana
karyawan tersebut telah bekerja sesuai dengan standar dan disertai dengan pemberian feedback untuk
pengembangan diri karyawan.

Definisi industri 4.0 saat ini masih sangat beragam, hal ini dikarenakan penelitian yang masih
terus berlangsung. Menurut Kanselir Jerman, Angela Merkel dalam (Prasetyo, 2018) industri 4.0
adalah sebuah gabungan transformasi yang terintegrasi dari seluruh aspek produksi dalam industri
melalui perpaduan teknologi digital dan internet dengan industri konvensional. Namun, berbeda
dengan pendapat Schlechtendahl et al. dalam (Prasetyo, 2018) yang melihat dari perspektif kecepatan
atas ketersediaan informasi, dimana lingkungan industri tersebut entitasnya selalu terhubung sehingga
mampu berbagi informasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa industri 4.0 merupakan sebuah era yang
merupakan transformasi industri melalui gabungan teknologi digital dan internet dengan industri
konvensional yang akan menghubungkan setiap entitas sehingga memudahkan entitas itu sendiri untuk
bertukar informasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yangdigunakan dalam artikel ini adalah dengan pendekatan studi literatur.
Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performance appraisal merupakan salah satu bentuk dari manajemen kinerja. Performance
appraisal digunakan manajemen untuk melakukan evaluasi atas kinerja individu dalam periode
tertentu, serta memberikan feedback dan melakukan pembinaan sehingga diharapkan Kinerja setiap
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individu mengalami peningkatan (Herachwati, 2013). Pelaksanaan program penilaian kinerja
bertujuan untuk mengukur capaian-capaian karyawan yang telah dilakukan karyawan selama periode
tertentu. Program penilaian Kinerja kerja juga dapat memberikan seberapa besar tingkat keterlibatan
karyawan dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

Untuk melaksanakan program ini, belum banyak terlihat dalam penelitian-penelitian terdahulu
mengenai penggunaan digitalisasi dalam penilaian kinerja. Hal ini dapat disimpulkan oleh penulis
karena minimnya jumlah hasil penelitian terdahulu yang mencantumkan metode-metode pelaksanaan
program penilaian kinerja dalam perusahaan yang diteliti.

Namun bukan tidak ada sama sekali penerapan penilaian Kinerja berbasis online atau dengan
memanfaatkan teknologi terbaru. Saat ini perusahaan di Indonesia sedang dalam masa peralihan dari
sistem yang tradisional kepada sistem yang lebih modern. Hal ini ditandakan dengan munculnya
beberapa aplikasi yang baru muncul khusus digunakan untuk pengukuran Kinerja karyawan. Peneliti
menemukan beberapa aplikasi yang dikhususkan untuk menilai suatu pekerjaan tertentu. Contohnya
yaitu KaryaOne aplikasi berbasis web, lalu juga banyak ditemukan aplikasi untuk penilaian guru mulai
dari PAUD hingga Madrasah sekalipun.

Karena dalam masa peralihan ada juga perusahaan yang sudah mengusulkan dan menjalankan
penilaian kinerja karyawan berbasis program. PT. IS LOGISTIK contohnya. (Titik Misriati, 2019)
Hasil dari penilaian kinerja karyawan yang dilakukan pada PT. IS Logistik akan menentukan apakah
karyawan kontrak tersebut diperpanjang kontrak kerjanya, karyawan kontrak diangkat menjadi
karyawan tetap atau karyawan tetap mendapatkan kenaikan gaji. Selama ini, proses penilaian kinerja
karyawan dilakukan secara manual dengan menggunakan form penilaian dan diolah menggunakan
Microsoft Excel (Titik Misriati, 2019). Oleh sebab itu, peneliti (Titik Misriati, dkk.) mengusulkan
untuk menggunakan aplikasi pada penilaian kinejra karyawan di PT. IS LOGISTIK.

Setelah dilakukannya penilaian kinerja tersebut dapat disimpulkan hal sebagai berikut.

a. Aplikasi penilaian kinerja karyawan dapat digunakan untuk penilaian karyawan kontrak

dan karyawan tetap.

b. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat rekomendasi kenaikan jabatan dan

rekomendasi kenaikan gaji karyawan.

c. Aplikasi ini dapat mempermudah dalam melakukan proses penilaian karyawan dan

mempercepat dalam membuat laporan. (Titik Misriati, 2019)

Hal ini menunjukkan bahwa era digitalisasi sudah merambah ke setiap segi kehidupan.
Industri 4.0 merupakan otomasi dari pekerjaan-pekerjaan manusia yang dibantu langsung oleh
teknologi sehingga pekerjaan akan lebih efisien dan efektif dikerjakan (Suwardi, Teknologi :
Kompasiana , 2019). Salah satu bidang yang terkena dampak positif dan pelaku didalamnya mulai
beralih yaitu dalam bidang penilaian kinerja.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak semua industri memasuki era
4.0. Dengan ini juga dapat dikatakan bahwa industri di Indonesia sudah mulai memasuki atau dalam
masa peralihan kepada industri 4.0. Maka dari itu mulai dilakukannya suatu pekerjaan yang biasa
dilakukan secara manual atau konvensional ada beberapa perusahaan yang melakukannya dengan
bantuan kemajuan teknologi (internet).

Semua industri sudah menyadari bahwasannya dewasa ini penilaian kinerja merupakan hal
yang sangat dibutuhkan. Namun berkaitan dengan industri 4.0 tidak semua perusahaan atau instansi
melaksanakan penilaian kinerja dengan bantuan internet. Dalam era industri 4.0 sebagian besar
industri dan instansi sudah mulai menggunakan internet untuk melakukan kegiatan penilaian kinerja.
Contohnya pada PT. IS LOGISTIK dalam penelitian yang dilakukan oleh (Titik Misriati, 2019) yang
mengusulkan pelaksanaan penilaian kinerja berbasis aplikasi yang mana sebelumnya menggunakan
formulir manual dan data diolah menggunakan Microsoft Excel. Dalam pelaksanaannya, penilaian
kinerja karyawan yang dilakukan manual dapat menyebabkan permasalahan antara lain terjadinya
kesalahan input nilai karyawan [3], pengumpulan form penilaian kinerja karyawan bisa tidak tepat
waktu, tercecernya lembar penilaian yang telah diisi oleh atasan/pimpinan, terjadinya kebocoran hasil
penilaian yang telah dilakukan (Titik Misriati, 2019). Dengan beralihnya sistem penilaian kinerja PT.
IS LOGISTIK menggunakan basis aplikasi, kekurangan — kekurangan tersebut dapat diatasi.
Pelaksanaan penilaian kinerja berbasis aplikasi bisa saja menjadi tren dimasa mendatang. Pelaksanaan
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penilaian kerja berbasis internet atau aplikasi juga sudah terbukti menghasilkan cukup banyak
keuntungan maka dari itu dalam masa ini sebagian besar industri dan instansi sebagian besar sudah
melaksanakannya.
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